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ABSTRAK

Penelitian ind dilakukan i kina Padang terhadap para pedagang bakse dan
konsumennya, yang bertujusn untuk menpetabui persepsi Konsumen dan ciira
produk bakso dimata kensumen setelah adanya isu formalin dan boraks, dissmping
ity juga untuk mengetahui menpenai kondisi produk sendiri dan pedagangnya serta
strategi apa vang dapat dilakukan untuk mengembalikan citre produk baksa setelah
adanva isu formalin dan horaks ini. sehingga dapat meningkatkan tingkat penjualkan.
Setede vang dipakat dalam penelitian ini adalah metodas survel, dengan wawancars
terhadap pedapang dan konsumen, baik secara langsung mavpun Gdak langsung
melaiut kuisioner.

Hasil penelitian yvang didapatkan, bahwa persepsi kensumen terhadap
produk bakso setelak isu formalin dan boraks beredar adalah biasa saja. dengan
rataan skor B8,6%. i mana, mercka lebih banvak vang tidak terpengaruh olch isu
dan mereks tetap menvukai produk bakse walaupun ada svatu kecemasan dalam
mengkonsumsinya, karena mercka tidak mengetahui bagaimana ciri-ciri bakso vang
mengounakan formalin dan boraks,  Sccara umuem, citra vang didapatkan oleh
konsumen terhadap produk bakso dan dengan vang diinginkan oleh pedapang bakso
belum sama, Aps lagi dalam hal keyakinan produk bebas formalin dan boraks.
Untuk koadisi podagang, sesuai dengan pernyataan Balai POM, pedagang bakso di
Lota Padang bebas duri mengzunakan formalin dan boraks, Walaupun demikian,
kondisi pedagang bakso sangat memprihatinkan, sejak tegadinva isu, omset mereka
turun hingia 75%.

Formulasi strategi yang hisa dilakukan adalab melakukan promosi oleh
pedagany bakso bersama paguvubannya untuk menarik konsumen, berusaha agar
hargs  bakso tetap terjangkau, meningkatkan rasa dan  kualitas yang baik,
meningkatkan mangjemen pengelolaan dan kealitas pelavanannya, serla pedagang
sabaiknya mengurus sertifikat bebas formalin dan boraks, sehingga konsumen tidak
perlu lagi cemas uniuk mengkonsumsi bakso. Selain i, peran serla pernerintah
juga sangat diperlukan dalam mengembalikan citra ini. dengan cara memberikan
penvubuhan kepads masyarakal mengenai pembuatan makanan vang baik dan benar,
serta mengatur kembali undang- undang tentang obat- obatan dan makanan schingga
gbat- ohat berbahaya tersebut tidak bebas beredar dan tidak mudah didapatkan oleh
masvarakat,



I. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bakso merupakan sejenis makanan olahan yang terbuat dari daging sapi atau
avam vang diberi bumbu-bumbu tertentu sehingga rasanya menjadi cnak dan gurh.
Biasanva bakso dimakan dengan memakal kuah berbumbu dan didnmpﬁtgi denpan
rad, telur ataw tahu. T4 kota Padang sendirt, bakso sudsh cukup lama dikenal babkan
rata-rata masyarakalnya menggemari produk olahan mi, walsupun hakso tersebut
berasal dar pulau Jawa dan sebagian pedapangnya adalah orang jawa yang merantau
ke Padang.

Mamun, dewasa ini masyorakot terganggu dengan adanya isu vang
menvebutkan adanya pedagang bakso vang mengeunakan formalin (pengawet mayat)
dan boraks (antiseptik) apgar bakso yang dibuat menjadi lebib tzban lama, Hal in
tentu saja dapat merusak kepercavaan terhadap produk elahan yang ditawarkan, tidak
terkecuali dengan bakso daging,  Sejak isu pengeunaan formalin (pengawel mayat)
dan boraks (antiseptik) beredar. peminat baksopun menurun dengan drastis. Apalagi
isu ini terwes bersambut, haik dari mulot ke nalut maupun oleh media massa lain.

Awal merehaknya isu ini terjadi di Pontianak. pertengaban juni 2004, Dalam
hartan Kompas (Senin, 14 Juni 2004) dimuat hasil pemeriksaan laboratorium Balai
Pengawas Obat dan Makanan (POM) Pontianak, Kalimantan Barat, menunjukkan 46
Jdari sekitar 60 merek kerupuk yang dijual bebas di Pontiangk termyvata mengandung
bahan berbahava, boraks.,  Pemerikasasn terhadap makanan terscbot  dilakukan

semata-mata untuk melindungt kepentingan masyarakat dari penggunasn zat Kimia



]-d

herbahava, Sesuai dengan peraturan Mentri Keschatan Mo, 7227 Menkes/ Perd Th 58,
boraks dilareng dipunakan wntuk bahan makanan. Kemudian pada awal Desember
2005, sampel dan wji laboratorium BPOM menemukan adanya pengawst berbahaya,
Sormalin dan baraks, dalam produk makanan berupa tahw, mi basah, dan ikan, yang
dilakukan di wilayah Bandar Lampung, Jakaria, Bandung, Semarang, Yogyakarta,
Surabaya, Mataram, dan Makasar. Namun, ada baiknya juga seluruh rakyat Indonesia
saat ind mewaspadai kenyataan itu,

[su tersebut terus bergulin, ditsmbeh lagi adanva salah satu stasiun TV swasta
vang menavangkan secara berulang, yaitu tanggal 31 Desember 2005 dan [ Januari
2006, mengenai  investigasi stasiun tersebut terhadap pedagang  bakso  vang
menggenakan farmalio dan boraks, bahkan daging tikus. Dengan adanya penayangan
tersehut. para pedagang bakso se-labotabck vang tergabung dalam Paguyvuban
Padagang Hakso (PPB) melskukan protes depgan berunjuk rosa, karena mereka
menganggap tavangan tersehut berdampak buruk terhadap kelangsungan usaha.

[su yang sama sebenarnya bukanlah hal yang baru. Sebelumnya juga pernah
munecul 5w pengpunaan zat pengenval boraks dalam bakso. Tetapi. berita itu tidak
merebak luas karena tidak diberitakan di televisi. Tingkat penpetahuan vang rendah
mengenai bahan pengawet merupakan faktor utama penyebab penpgunaan formalin
dan boraks psda bpkso.  Beberapa survei menonjukRan, alasan  pedagang
menggupakan formalin dap boraks sebagai baban pengawel karena duya awet lehjh
ama, hahkan bisa lahan sampal lima hard, dan produk yang dihasilkan bisa lebib
~agus, selain it harga formalin lebib murabh. Minimova akses informasi dan

cmahnya media pencerahan kepada masvarakat, telah melahirkan sikap dan perilaku



Y. PENUTUP

5.5 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sehagai berikut ;
1) Persepsi Konsumen.
Secara keseluruhan, persepsi konsumen techadap produk bakso setelah isu
formalin dan boraks beredar adalah biasa sajn. dengan ratann skor 88.6%,
Biasa yang dimaksudkan dalam hal ind adalah mereka lebih banyak vang
tidak terpengaruh oleh isu yang ada, mereka tetap menyukai produk bakso
walaupun ada suatu kecemasan dalam mengkonsumsinya, karena mercka
tidak mengetahui bagaimuna ciri-eir bakso vang menggunakan formalin
dan boraks. Ofeh karena itu, dalam atribut persepsi ini, mercka merespon
bak tahap pentingnya mempunyai pengalaman dan pengetabuan dalam
melihat ciri — cirl bakso tersebut, dengan skor 103.2. Diharapkan, dengan
pengetahuan tersebut mereka dapat memilih dan tidak perfu takut untuk
mengkonsumsinya. Selain pengalaman, penampilan fisik seperti wama,
ukuran dan rass bakso juga mendapatkan interpretasi vang baik (103} dari
wonsumen. sebab rasa tersebul merupakan faklor stimulus yane sangat

memegang peranan penting dalam mercbut perhatian konsumen,
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